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Menopause merupakan kondisi di mana siklus menstruasi berhenti selama 12 bulan berturut-turut, umumnya
terjadi pada usia 48 hingga 60 tahun. Saat terjadi menopause pada usia 40-45 tahun disebut dengan
menopause dini. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder SDK1 2017 dengan
desain penelitian cross sectional. Populasi penelitian adalah perempuan umur 40-49 tahun dengan total
sampling sesuai kriteriainklus 12.362 responden. Analisis yang digunakan yaitu regresi logistik sederhana
dengan desain faktor risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
status merokok dengan kejadian menopause dini di Indonesia setelah dikontrol dengan faktor tempat tinggal
dan status merokok by tempat tinggal dengan risiko 1,893 kali Iebih besar terjadi pada perempuan perokok
dibanding perempuan bukan perokok (OR= 1,893 95% ClI: 1,429-2,506). Perempuan bertempat tinggal di
pedesaan lebih berisiko 1,479 kali lebih besar dibanding perempuan yang bertempat tinggal di perkotaan.
Hasil interaks status merokok by tempat tinggal didapatkan perempuan merokok yang tinggal di perkotaan
berisiko 6,63 kali lebih besar untuk mengalami kejadian menopause dini dibandingkan perempuan tidak
merokok yang tinggal di perkotaan, sedangkan perempuan merokok yang tinggal di pedesaan berisiko 12,36
kali lebih tinggi untuk mengalami kejadian menopause dibandingkan perempuan di pedesaan yang tidak
merokok. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap frekuensi merokok dan tingkat
keterpaparan rokok untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.<hr />Menopause is a condition where
menstrual cycles cease for 12 consecutive months, typically occurring between the ages of 48 to 60. When
menopause occurs between the ages of 40-45, it isreferred to as early menopause. This study isa
guantitative research utilizing secondary datafrom IDHS 2017 with a cross-sectiona study design. The
study population consists of women aged 40-49 years, with atotal sample of 12,362 respondents based on
inclusion criteria. The analysis used was simple logistic regression with arisk factor design. The research
findings indicate a significant relationship between smoking status and the occurrence of early menopause in
Indonesia, after controlling for place of residence and smoking status by place of residence, with a1.893
times greater risk for early menopause among smoking women compared to non-smoking women
(OR=1.893, 95% ClI: 1.429-2.506). Women residing in rural areas have a 1.479 times higher risk compared
to women residing in urban areas. The interaction effect of smoking status by place of residence reveals that
smoking women living in urban areas have a 6.63 times greater risk of experiencing early menopause
compared to non-smoking women in urban areas, while smoking women in rural areas have a 12.36 times
higher risk of experiencing menopause compared to non-smoking women in rural areas. Further research
can explore the frequency of smoking and the level of exposure to obtain more accurate results.information
literate.
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